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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persepsi anggota Zahri Gym terhadap program latihan
dan lingkungan sosial, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
tersebut. Fenomena gym sebagai gaya hidup sehat telah menjadi tren di kalangan masyarakat
perkotaan, namun masih terdapat persepsi yang beragam terkait efektivitas program dan
dinamika sosial di dalamnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan
metode survei dan analisis deskriptif-kuantitatif. Populasi penelitian adalah anggota aktif Zahri
Gym yang telah bergabung minimal satu bulan, dengan sampel ditentukan melalui teknik simple
random sampling menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala
Likert, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan distribusi frekuensi,
analisis interval, dan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas anggota
memiliki persepsi sangat positif terhadap program latihan dan lingkungan sosial di Zahri Gym.
Variasi latihan dinilai sangat beragam dan sesuai dengan kebutuhan kebugaran anggota, program
latihan dianggap efektif dalam membantu mencapai tujuan kebugaran, serta lingkungan sosial
menciptakan suasana yang nyaman, aman, dan penuh keakraban. Uji Chi-Square menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara program latihan dengan persepsi anggota, serta antara
lingkungan sosial dengan persepsi anggota. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi meliputi
faktor internal seperti pengalaman berlatih sebelumnya, tingkat pemahaman terhadap program,
dan motivasi pribadi, serta faktor eksternal seperti variasi program latihan, penerapan norma dan
etika di gym, kualitas interaksi antaranggota, dan rutinitas latihan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Zahri Gym berhasil menciptakan program latihan yang variatif dan efektif serta lingkungan
sosial yang suportif, sehingga membentuk persepsi positif anggota dan mendorong konsistensi
dalam berlatih. Gym tidak hanya berfungsi sebagai ruang latihan fisik, tetapi juga sebagai ruang
sosial yang mendukung pertemanan, kenyamanan emosional, dan motivasi berlatih.

Kata Kunci: persepsi anggota gym, program latihan, lingkungan sosial, interaksionisme
simbolik, Zahri Gym.
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PENDAHULUAN

Gym sebagai salah satu gaya
hidup sehat yang belakangan ini menjadi
salah satu trend tersendiri di kalangan
masyarakat untuk menghabiskan waktu
berolahraga. Tren gym mempengaruhi
gaya hidup sehat dari segala kalangan,
dari anak muda hingga lanjut usia. Hal ini
didorong oleh beberapa faktor antara
lain keberadaan tempat gym yang sudah
mulai menjamur di masyarakat kota.
Keadaan tersebut turut membuat
masyarakat antusias untuk
melaksanakan olahraga tersebut. Tidak
hanya sebagai sarana olahraga saja
melainkan gym sudah menjadi salah satu
sarana untuk mencapai tujuan tersendiri.
Lingkungan sosial Masyarakat yang
sehat akan mempengaruhi gaya hidup
sehat Masyarakat disekitarnya juga.
Konsep konsep sehat berkaitan dengan
situasi sosial dan kebudayaan seseorang
(Iskandar, 2012).

METODE PENELITIAN

Populasi adalah seluruh elemen
dalam penelitian meliputi objek dan
subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik
tertentu. Populasi dalam penelitian ini
adalah anggota Zahri Gym yang sudah
bergabung kurang lebih satu bulan.
Jumlah populasi dalam penelitian ini,
ialah 120 orang. Penelitian ini
menggunakan teknik slovin. Jumlah
sampel dalam penelitian ini, ialah 55
orang. Dengan menggunakan simple
random sampling. Analisa kuantitatif
yang digunakan adalah analisis yang
berhubungan  dengan  perhitungan
statistik. Dalam penelitian analisis
kuantitatif dengan perhitungan statistic
dicari dengan program SPSS for windows
version 26.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi merupakan poin utama
dalam penelitian ini dikarenakan
Persepsi anggota terhadap program
latihan dan lingkungan sosial sangat
berperan penting dalam memahami
bagaimana pengalaman berlatih
dibentuk melalui proses psikologis dan
interaksi sosial. Persepsi ini dipengaruhi
oleh penilaian individu terhadap kualitas
program latihan yang diikuti, efektivitas
instruksi, kenyamanan lingkungan sosial,
serta dinamika hubungan antaranggota.
Secara keseluruhan, persepsi anggota
dapat memberikan gambaran tentang
sejauh mana program yang disediakan
mampu memenuhi kebutuhan, harapan,
dan tujuan latihan anggota Pada
pengujian hubungan antara persepsi
dengan program latihan dan lingkungan
sosial juga dilakukan dengan analisis
interval untuk menentukan skor. Maka
didapatkan hasil sebagai berikut:
1, Frekuensi kepuasan
terhadap program latihan
yang diberikan, 27 (49,1%),
25 (455%), 2 (3,6%), 1
(1,8%), 55 (100%), 188
2, Frekuensi manfaat program
latihan yang diberikan, 23

(41,8%), 29 (52,7%), 2
(36%), 1 (1,8%), 55
(100%), 184

3, Frekuensi keberhasilan
selama menggunakan
program latihan, 24
(43,6%), 26 (47,3%), 4
(7,3%), 1 (1,8%), 55

(100%), 183

4, Frekuensipencapaian target
yang diinginkan setelah
program latihan, 21
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(38,2%), 31 (56,4%), 3
(5,5%), 0,55 (100%), 183

5, Frekuensinilai positif dalam
mengikuti pogram latihan,
24 (43,6%), 28 (50,9%), 3
(5,5%), 0,55 (100%), 186

6, Bagaimana suasana gym
yang dirasakan, 21 (38,2%),
31 (56,4%), 3 (5,5%), 0, 55
(100%), 183

7, Frekuensi kenyamanan
berinteraksi sesama
member, 18 (32,7%), 34
(61,8%), 2 (3,6%), 1 (1,8%),
55(100%), 179

8, Frekuensi keamanan
lingkukan gym, 33 (60,0%),
19 (345%), 2 (3,6%), 1
(1,8%), 55 (100%), 194

9, Rata-rata kepuasan
terhadap lingkungan gym,
34 (61,8%), 14 (25,5%), 6
(10,9%), 1 (1,8%), 55
(100%), 191

10, Frekuensi menambah teman
di gym, 24 (43,6%), 28
(50,9%), 3 (5,5%), 0, 55
(100%), 186
Total, 1.857
Sumber

Lapangan, 2025

Data Olahan

Data diatas merupakan persepsi
responden di gym yang merupakan
pokok utama dalam penelitian. Hasil
sajian data menunjukkan persepsi
responden di zahri gym terdiri dari 10
pernyataan. Sepuluh item tersebut akan
digunakan untuk mengukur tingkat
persepsi anggota zahri gym sebagai
responden penelitian ini.

Sepuluh  pernyataan diatas
memiliki masing-masing skor total
jawaban responden berdasarkan

pernyataan yang diberikan. Semakin
tinggi total skor yang dimiliki setiap item
pernyataan, maka pernyataan tersebut
semakin mendukung dan sebaliknya jika
total skor item rendah, maka pernyataan

197

tersebut menunjukkan persepsi yang
cenderung negatif . Skor total dari
persepsi responden di gym berdasarkan
pernyataan responden adalah 1.857
yang berada pada Kkategori sangat
terpenuhi dengan nilai rata-rata 3,37.
Berikut ini lima item pernyataan yang
akan dijelaskan secara rinci:

distribusi frekuensi persepsi
responden terhadap berbagai aspek
program latihan dan suasana di gym.
Setiap pertanyaan dijawab oleh 55
responden dengan skala 1-4, di mana
nilai 4 menunjukkan persepsi paling
positif. Secara keseluruhan, hasilnya
menunjukkan  kecenderungan  kuat
bahwa mayoritas responden memiliki
persepsi positif terhadap program dan
lingkungan gym. Pada pertanyaan
pertama mengenai frekuensi kepuasan
terhadap  program latihan  yang
diberikan, mayoritas responden memilih
nilai 4 dan 3, yaitu sebanyak 27 orang
(49,1%) dan 25 orang (45,5%). Hanya
sebagian kecil yang memilih nilai rendah.
Dengan skor total 188, terlihat bahwa
tingkat kepuasan terhadap program
latihan dinilai sangat baik oleh peserta.
Pertanyaan kedua mengenai frekuensi
manfaat program latihan menunjukkan
pola yang serupa: 23 responden (41,8%)
memilih nilai 4 dan 29 responden
(52,7%) memilih nilai 3. Skor total 184
mengonfirmasi bahwa mayoritas
responden merasa program memberikan
manfaat nyata. Pada pertanyaan ketiga
mengenai frekuensi keberhasilan selama
menggunakan program latihan, persepsi
positif tetap dominan. Sebanyak 24
responden (43,6%) memberikan nilai 4
dan 26 responden (47,3%) memberikan
nilai 3. Hal ini menghasilkan skor total
183, menunjukkan bahwa keberhasilan
peserta selama mengikuti program
dinilai tinggi oleh sebagian besar
responden. Pertanyaan keempat terkait
pencapaian target setelah mengikuti
program latihan memperlihatkan hasil
sebanding: 21 responden (38,2%)
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memilih nilai 4 dan 31 responden
(56,4%) memilih nilai 3. Dengan skor
183, terlihat bahwa program cukup
efektif dalam membantu peserta
mencapai target pribadi mereka.
Pertanyaan kelima mengenai nilai positif
dalam mengikuti program latihan
menunjukkan respon paling tinggi pada
pilihan 3, yaitu 28 responden (50,9%),
diikuti 24 responden (43,6%) yang
memilih 4. Skor akhirnya 186, yang
cukup tinggi, menggambarkan bahwa
peserta merasakan banyak hal positif
selama mengikuti program. Selanjutnya,
pertanyaan keenam tentang suasana
gym yang dirasakan juga menunjukkan
tren yang sama: mayoritas responden
menyatakan kenyamanan suasana gym
dengan nilai 3 sebanyak 31 responden
(56,4%) dan nilai 4 sebanyak 21
responden (38,2%). Skor 183
menunjukkan bahwa suasana gym dinilai
baik dan mendukung aktivitas latihan.
Pertanyaan ketujuh mengenai
kenyamanan  berinteraksi  sesama
member menunjukkan persepsi positif
meskipun sedikit lebih rendah dibanding
butir = sebelumnya. Sebanyak 18
responden (32,7%) memberikan nilai 4
dan 34 responden (61,8%) memberikan
nilai 3. Skor total 179 menunjukkan
bahwa interaksi antar anggota gym
cukup baik, meskipun masih terdapat
ruang untuk peningkatan. Pada
pertanyaan kedelapan tentang frekuensi
keamanan lingkungan gym, persepsi
positif kembali sangat menonjol.
Sebanyak 33  responden  (60%)
memberikan nilai 4 dan 19 responden
(34,5%) memberikan nilai 3. Dengan
skor 194—yang merupakan salah satu
skor tertinggi dalam tabel—dapat
disimpulkan bahwa rasa aman di gym
dirasakan sangat memadai oleh peserta.
Pertanyaan kesembilan mengenai rata-
rata kepuasan terhadap lingkungan gym
juga menunjukkan persepsi yang sangat
positif. Sebanyak 34 responden (61,8%)
memilih nilai 4 dan 14 responden
(25,5%) memilih nilai 3, menghasilkan
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skor 191. Ini menandakan bahwa
responden secara umum merasa sangat
puas terhadap kondisi lingkungan gym.
Pertanyaan terakhir, yaitu tentang
frekuensi menambah teman di gym, juga
mendapatkan tanggapan positif.
Sebanyak 24 responden (43,6%)
memilih nilai 4 dan 28 responden
(50,9%) memilih nilai 3. Skor 186
mengindikasikan bahwa gym menjadi
wadah yang cukup efektif bagi anggota
untuk memperluas jejaring sosial.

Secara keseluruhan, total nilai
dari sepuluh pertanyaan mencapai
1.857, yang mengindikasikan dominasi
persepsi positif di hampir semua aspek
yang diteliti. Hal ini memperlihatkan
bahwa program latihan, suasana,
lingkungan, interaksi, dan keamanan di
gym dinilai sangat baik oleh mayoritas
responden.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, total nilai
dari sepuluh pertanyaan mencapai
1.857, yang mengindikasikan dominasi
persepsi positif di hampir semua aspek
yang diteliti. Hal ini memperlihatkan
bahwa program latihan, suasana,
lingkungan, interaksi, dan keamanan di
gym dinilai sangat baik oleh mayoritas
responden.
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